ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang Implementasi
Kebijakan Alokasi Dana Desa Dalam Perspektif Good Governance (studi tentang
implementasi kebijakan penggunaan alokasi dana desa di desa Sooko, Kecamatan
Wringinanom, Kabupaten Gresik) Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan
gambaran pelaksanaan Alokasi Dana Desa di Desa Sooko, Kecamatan
Wringinanom, Kabupaten Gresik dalam perspektif good governance, serta faktor-
faktor penunjang dan penghambat yang mempengaruhi implementasi kebijakan
Alokasi Dana Desa Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif.

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder
yang berkaitan dengan situasi dan kondisi lapangan tentang implementasi
Kebijakan Alokasi Dana Desa di Desa Sooko, Kecamatan Wringinanom,
Kabupaten Gresik. Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan observasi
guna memperoleh data primer mengenai kebijakan Alokasi dana desa di Desa
Sooko, Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik. Dengan berdasarkan data
yang ada, penulis berupaya mendiskripsikan / menggambarkan secara sistematis.

Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa semua pihak pelaksana
ADD berpedoman pada Peraturan Bupati Gresik Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pedoman Umum Alokasi dan Pelaksanaan Alokasi Dana Desa Kabupaten Gresik
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Nomor 31 Tahun 2011.
implementasi kebijakan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Sooko, Kecamatan
Wringinanom, Kabupaten Gresik berjalan cukup lancar. Tetapi demikian apabila
dikaitkan dengan pencapaian tujuan, pelaksanaan Alokasi Dana Desa (ADD) di
Desa Sooko Kecamatan Wringinanom belum lancar. Peningkatan pembangunan
infrastruktur dan meningkatkan perencanaan dan penganggaran pembangunan
berjalan lancar. Namun dalam tujuann menanggulangi kemiskinan dan
mengurangi kesenjangan serta meningkatkan pelayanan pada masyarakat desa
dalam rangka pengembangan kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat belum
lancar.

Beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Alokasi Dana Desa
(ADD) di Desa Sooko, Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik adalah
komunikasi, sumber daya, struktur organisasi dan sikap pelaksana.saran yang
diberikan penulis yang diberikan secara garis besar yaitu pertama, untuk selalu
mengadakan koordinasi dan kerjasama antar pelaksana ADD, kedua pembagian
tugas dan fungsi yang jelas kepada masing-masing pelaksana ADD. Ketiga agar
pelaksana tidak bungkam dengan adanya dana dari perintah daerah serta dana
ADD digunakan tepat sasaran dan tepat guna.
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